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A. Latar Belakang Masalah

Al Quran merupakan kalam Allah yang diturunkan &ep Nabi
Muhammad melalui malaikat Jibril, di dalamnya tgralasegudang rahasia
kehidupan, baik itu melalui masa yang telah lalwpum berkaitan dengan
masa yang akan datang, itulah salah satu keistiamewang dimiliki Al
Qur’an

Kebenaran Al Qur'an sudah tidak diragukan lagi, analari zaman
nabi Muhammad pemalsuan telah dilakukan akan té#pada satupun yang
mampu menandingi kalam Allah ini.

Dorongan Al Quran untuk memahami dan mempelajagrupakan
salah satu bukti akan kebenaran Al Qurahal ini sebagaimana yang

tercantum dalam QS. al Bagarah; 185

VO LA Lo S L 2PNy, L 2% J6) RO IR *
RS- ATBD>DN W e 000N s  SHHO AL
=6 OO0« EFEHO <=0 YO OxHYerw 049022
EORO &V Swa S BT HE
VRN G PR30 Avlea o0
Artinya: (Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ratnan, bulan
yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Qurarbagai
petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan gevei
petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yaathil). (QS.

al Bagarah; 185)

Setiap manusia yang berakal sehat akan mampu mamdbac
mengambil pelajaran bahwa alam semesta besertgaisim tidaklah ada
dengan sendirinya; pasti ada yang mengadakan, ydkati - al Khalig, hal
ini merupakan fitrah manusia untuk selalu dan meatg&e alam raya, untuk

mengungkap rahasia dan tujuan penciptaannya sestakhir dengan

! Moh Mahfud (ed), Spiritualitas Al Quran dalam Membangun Kearifan Win
(Yogyakarta; Ull Press, 1997), him. 416



memahami posisi dirinya di alam raya ini dan meunlegmh bagaimana ia harus
bersikap di dalamnya.

Akal memiliki daya dorong kepada seseorang agalisehemahami,
menggambarkan, serta selalu mengambil pelajarahidarah serta petunjuk-
petunjuk Allah, semua petunjuk Allah ini diteriméelo akal dan ketika akal
telah menerima petunjuknr) dari Allah maka akan didapatkan seorang
hamba yang memiliki kemampuan menerangkan dan nuakbe hakikat
antara yang baik dan yang buruk, manfaatmdadharat Akal laksana perisai
diri yang dapat menangkis serangan-serangan yargat demematikan
fitrahnya.

Semangat Al Qur'an dengan ilmu pengetahuan té&rjed@a dorongan
kepada umat Islam untuk berfikir, disamping memlikakabagi mereka pintu-
pintu pengetahuan dan mengajak mereka untuk memgsykmaju di
dalamnya dan menerima segala ilmu pengetahuan ysrg mantap dan
stabil?

Setelah kita tahu bahwa tidak ada pertentangan raanianu
pengetahuan dan Al Qur'an maka merupakan hal yamginy atau bahkan
menjadi fardhu jika membahasnya, apalagi pembahgaag di dalamnya
mampu menambah keimanan, serta menghindarkan -fitnah yang
dibalutkan dengan pernyataan ilmu pengetahuan ydilomptarkan kaum
kuffar.*

Manusia dalam menjalankan kehidupannya perlu kokashidengan
dunia luar, baik itu meliputi pendengaran, penciomdan sentuhan. Akan
tetapi, hal ini kurang cukup apabila tidak dilengk@engan penglihatan.
Karena alat indra yang satu ini mampu memberikamjefgsan dan
mengaitkan dengan tepat antara objek dan templath satu bentuk dari

komunikasi manusia dengan dunia luar adalah dewgama.

2 Ahmad Fuad Pasy®imensi Sains Al-Quranterj. M. Arifin, (Solo; Tiga Serangkai
Pustaka Mandiri, 2004), him. 1

¥ Manna’ Khalil al Qattan,Studi llmu-iimu Al Qur'an,terj. Mudzakir AS, (Bogor;
Pustaka Lentera Antar Nusa, 2001), him. 389

* Abdul Mujiz bin al Zindani,Mukjizat Al Quran dan Sunnah tentang IptéBakarta;
Gema Insani Press, 1997), him. 33



Warna sendiri merupakan gejala yang timbul karematus benda
memantulkan cahaya yang mengenainya, sedangkayeacgdiag tampak oleh
mata manusia berkisar antara 380-780 nanometerandimcahaya ini
merupakan bagian gelombang elektromagrietik.

Di sekeliling kita banyak sekali warna yang berane&gam, tidak
hanya satu atau dua. dalam kehidupan ini warna yaamnyertai kita sehari-
hari. Dalam Al Qur'an sejauh ini ditemukan enam amavarna yang disebut
dalam Al Quran. Enam warna tersebut yakni warma !, , hijau dan
hitam, biru sertamerah

Penyebutan warna ini bisa dilihat dalam Al Qur’an,

Warna dalam QS, ali Imran; 106
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Artinya; Pada hari yang di waktu itu ada muka yang I berseri, dan ada
pula muka yang hitam muram. Adapun orang-orang yhitgm
muram mukanya (kepada mereka dikatakan): "Kenapaukkafir
sesudah kamu beriman? karena itu rasakanlah azabbdbkan
kekafiranmutu".(QS, ali Imran; 106)

Warna dalam QS, al Bagarah; 69
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Artinya; Mereka berkata’Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk Kami agar
Dia menerangkan kepada Kami apa warnanya". Musajameb:
"Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betinaadalah sapi
betina yang , yang kuning tua warnanya, lagi menyenangkan
orang-orang yang memandangnyé3JS, al Bagarah; 69)

® Abdul Syukur,Ensiklopedi Umum untuk PelajatJakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve,
2008), him. 120



Warna hijau dalam QS, Yasiin; 80
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Artinya; Yaitu Tuhan yang menjadikan untukmu api dari kagogy
Maka tiba-tiba kamu nyalakan (api) dari kayu IS, Yasiin; 80)

Warnahitam dalam QS, an Nahl; 58
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Artinya; Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabarngkn
(kelahiran) anak perempuanhitamlah (merah padamlah)
mukanya, dan Dia sangat marglQS, an Nahl; 58)

Warna biru dalam QS, Thaahaa; 102
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Artinya; (yaitu) di hari (yang di waktu itu) ditiup sangkd&adan Kami
akan mengumpulkan pada hari itu orang-orang yangdbsa

dengan muka yangru muram(QS, Thaahaa; 102)

Warnamerahdalam QS, al Faathir; 27
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Artinya; Tidakkah kamu melihat bahwasanya Allah menurunkgarhdari
langit lalu Kami hasilkan dengan hujan itu buah-baa yang
beraneka macam jenisnya. dan di antara gunung-ggrittn ada
garis-garis putih darmerahyang beraneka macam warnanya dan
ada (pula) yang hitam pek&RS, al Faathir; 27)



Ayat-ayat ini hanya sebagian saja dan kami akangoramya dalam
bab selanjutnya.

Lain lagi dengan para ilmuwan yang mengklasifikasikvarna. Ada
yang menyebutkan bahwa warna di alam ini diklaaffikan menjadi empat
yakni warna primer, warna sekunder, warna tersaerdarna netral, teori ini
dikenal dengan teoBrewster,pertama kali dikemukakan pada tahun 1831.
1. Warna primer;

Warna primer merupakan warna dasar yang tidak giocamengan
warna-warna lain. Yang termasuk dalam kategori wamnadalahmerah
biru dan

2. Warna sekunder;

Warna sekunder merupakan hasil pencampuran duaavpsimer
dengan perbandingan, warna yang didapat adalaggjif@mpuran warna
merah dan ), hijau (campuranbiru dan ), dan ungu
(campuran warnenerahdanbiru).

3. Warna tersier;

Warna tersier merupakan campuran salah satu warimaerp

dengan warna sekunder
4. Warna netral;

Warna netral merupakan campuran ketiga warna ddakm
proporsi yang sebanding, warna ini sering muncbhgai penyeimbang
warna-warna kontras di alam, hasil pencampuran av@igmen warna

yang tepat biasanya akan membentuk warna Hitam.

® Berbeda dengan ilmuwan Amerika yang menyebutkanwhaada sekitar 1.100
disekeliling kita warna yang diberi nama, beliaalatiRidgway.

http://www.scribd.com/doc/94300143/Kajian-Aplikastarna Interior Rumah Sakit Ibu
Dan Anak Pada Psikologi Pasien Anak
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Warna memiliki banyak manfaat dalam kehidupan khajk itu
sebagai pembeda antara benda satu dengan yangd#ainakhir-akhir ini
ditemukan warna sebagai terapi karena dalam wamkapgat energi-energi,
dimana energi tersebut mampu menyeimbangkan kerofggin-organ dalam
tubuh, diantaranya yakni sistem pernafasan. Tep-tvarna memiliki
karakteristik dan asosiasi yang dapat digunakarandabenyembuhan,
misalkan warna kuning digunakan sebagai pertahaedmadap berbagai
reaksi alergi dan flfl.

Terapi warna merupakan sebuah terapi yang holi$gknyata terapi

warna yang manfaatnya begitu banyak telah digunaaak ribuan tahun

®Raje Airey,50 Rahasia Alami Pernafasan Sel{dgkarta; Erlangga, 2005), him 26



silam, dan bukti itu dapat kita temukan dalam nhgkaskah kuno bangsa
India, Cina dan Mesir

Sedangkan menurut Helen Graham, dosen psikologi daele
University Inggris, dalam bukunya yang berjudiscover Color Theraphy,
menyebutkan bahwa seni pengobatan dengan warnautidée oleh Dewa
Toth, yang dalam mitologi Yunani kuno dikenal sedidgermes. Setelah abad
ke 20 pengobatan dengan terapi warna mulai disditara ilmiah dan mulai
banyak digunakan, bahkan dalam pertemuan tahAmagrican Association
for Advancement of Sciengada tahun 1990, cahaya biru dapat mengatasi
kecanduan obat-obatan, gangguan makan, impotensmdaalah psikologi,
termasuk di dalamnya depresi, seiring dengan laemagh waktu terapi warna
telah diterima secara luas sebagai salah satunatifepengobatan serta
berbagai penggunaan lain yang bersifat m&dis.

Dalam pendahuluan Harun Yahya disebutkan Warna hkemperan
penting dalam komunikasi manusia dengan dunia Idalam kelancaran
fungsi ingatan dan dalam pemenuhan fungsi belajaknga, ini karena
manusia mampu mengaitkan dengan tepat antara &ejddn tempat, antara
orang dan objek, hanya dengan penampakan warnd&gmdangan atau
sentuhan saja tidak cukup untuk mendefinisikan lgbpagi manusia dunia
luar mempunyai makna jika dilihat secara keselunufengan warnanya.

Dalam bidang psikologi warna juga memiliki peranghimana tidak,
misalkan saja kombinasi warna yang pas dapat meékaberasa nyaman bagi
yang memandangnya, begitu juga sebaliknya. Kombimama yang kurang

tepat bisa membuat sesuatu itu tidak jelas atakamamenjadikan pusing bagi

° Mary BassanoTerapi Musik dan Warnakerj, Susilowati Hamsa dan Hafiz Hidayat,
(Yogyakarta; Rumpun, 2009), him. 152

wirania SwastyA-Z Warna Interior Rumah Tingga{Jakarta; Griya Kreasi, 2010),
him. 81

™ Harun YahyaPustaka Sains Populer Islami, Kesempurnaan Senina/#ahi, ter;.
Tata Cipta Dirgantara, (Bandung; Dzikra, 2004).



penglihatannya. Dari sini kita dapat tahu bahwak#dolnyak warna memang
mempunyai pengaruh dalam psikologi pengamdtnya

Tidak hanya itu, jika kita telusuri ungkapan Al Qur dalam
menggambarkan ungkapannya tentang sapi betina,ciamditanyakan oleh
bani Israel sapi yang sehat identifikasinya bagaafia kemudian dijawab
oleh Al Quran diantaranya sapi yang sehat adalatg yaemiliki warna
kuning, makna ayat ini terlihat secara jelas dalanu kedokteran hewan,
bahwa sapi yang baik adalah sapi yang memiliki wataning dan cerah.
Selain itu kesehatan pada sapi bergantung padar Ketzrahan warna
kuningnya dan kesempurnaan gigittya.

Begitu banyak manfaat warna dalam kehidupan igktihanya untuk
manusia akan tetapi juga ada sebagian hewan yanggmeakan manfaat
warna untuk perlindungan dari musuh, bahkan ada jsgbagai sarana
reproduksi, inilah yang disebut dengan kamuflase.

Tidak sedikit hewan yang menggunakan teknik kanseflalalam
hidupnya, diantara hewan yang sering kita sebuhiybknglon, hewan ini
selalu menyerupai warna dimana dia berada. Kanauilasistidak dilakukan
hewan di darat saja, di kedalaman laut hewan yangda di dalamnya juga
mengalami kamuflase, diantaranya adalah lobstelg y@arnanya merah
menyerupai terumbu karang,

Lantas inilah yang menjadi pertanyaan, siapakahy yaenjadikan
keselarasan ini? Yang menciptakan keselarasan sdétmuadalah Tuhan
semesta alam yakni Allah SWT.

Dari uraian di atas, mengenai warna yang memilikbungan erat
dengan kehidupan atau yang berkaitan dengan fersmfeanmena alam, oleh
karena itu perlu adanya pengkajian yang mendalakalt@n dengan warna,
hal inilah yang mendorong penulis untuk mengkalfiiHedalam mengenai

warna, dengan berpedoman pada ayat-ayat yang mekgabbaik secara

115

12 3. H. Rush]imu Pengetahuan Populef)akarta; PT Ikrar Mandiri Abadi, 2004), him.

13 Ahmad Fuad Pasyap. cit,him. 100



tersirat atau tersurat penulis mengkaji ayat teptaarna, dengan harapan
adanya kontribusi keilmuan yang penulis dapatkan.
Atas pertimbangan dan alasan di atas mendasariipentuk menulis

skripsi dengan judul “Warna dalam Al Qur'an (Kajiaematik)”.

. Rumusan Masalah

1. Berapa jenis warna yang disebutkan dalam Al Quran?

2. Bagaimana penafsiran ayat-ayat yang berkaitan dengena?

3. Adakah hubungan ayat-ayat tentang warna ini dekghitlupan?

. Tujuan Pendlitian

1. Mengetahui jenis warna yang disebutkan dalam Af&ur

2. Mengetahui bagaimana tafsiran berkaitan denganyareg berhubungan
dengan warna.

3. Mengetahui hubungan ayat tentang warna yang menrkiikan dengan

kehidupan atau fenomena alam.

. Tinjauan Pustaka

Buku-buku atau kajian yang berhubungan dengan wteiad ada,
akan tetapi belum terlalu banyak, oleh karena @outis mengambil kajian
tentang warna ini, dengan menggunakan landasaruAhQdan metode tafsir
maudhu’ipenulis berharap adanya kajian baru yang mampub@emspirasi
untuk selalu mengkaji apa yang ada dalam Al Qurtarku-buku yang telah
mengkaji tentang warna diantaranya adalah;

Pertama Susilowati Hamsa (pen;jJ.erapi Musik dan Warna (Manfaat
Musik dan Warna bagi kesehatanperkembangan teknologi serta ilmu
pengetahuan mempunyai dampak dalam berbagai age#upan, seperti
sekarang ini, terapi dengan menggunakan musik senaa, dalam buku ini
disebutkan terapi warna dapat diterapkan untuk et@sgpersoalan apapun,
entah itu masalah fisik, mental, emosional, atairitgpl, atau masalah-

masalah khusus yang biasanya diatasi dengan tetaksasi.
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Kedua Wirania SwastyA Z Warna Interior Rumah Tinggatialam
buku ini digambarkan dan dijelaskan tentang tearina kemudian penjabaran
fungsi warna dalam ruang, adanya ulasan elemerriontgang dapat
menghasilkan warna dalam ruang, di dalam bukuuiga jdisertai tips praktis
dan fakta unik tentang warna.

Ketiga dengan pengarang yang sama, dalam buku ini skigha
tentang penggunaan warna pada interior, karena nmemenulis warna
merupakan elemen penting dalam desain interior.nyB¢éa dengan
penggunaan dan kombinasi warna yang berbeda marepuaiptakanmood
yang berbeda, dalam buku ini juga dijelaskan liexgmooddalam ruang
yaitu; tenang, ceria, akrab, bersahaja, dan segar.

Dan yangkeempatdalah buku karangan Harun YahRastaka Sains
Populer Islami; Kesempurnaan Seni Warna llattélam buku ini dijelaskan
apa warna itu dan bagaimana warna terbentuk, ddlam selanjutnya
dijelaskan pula secara terperinci mengapa kebemnadaaia penuh warna ini

demikian mengagumkan.

. Metode Penélitian
Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakaheb@pa metode
guna menyelesaikan masalah yang ada, sehinggardapgieroleh gambaran
yang jelas tentang pembahasan ini, upaya pengumpgala yang dibutuhkan
dalam penyusunan skripsi ini digunakan beberapgkbnsebagai berikut;
1. Metode Pengumpulan Data
Dalam pembahasan skripsi ini, penulis menggunakéetiode
Deskriptif analisanya bersifat kualitatif yang ditunjang toldata-data
yang diperoleh melalui penelitian kepustakadahrary Research
Sumber data dalam pembahasan ini adalah data —telatdis
berupa konsep — konsep yang ada pada literatusratlire yang ada
kaitannya dengan pembahasan ini, oleh karenania gata yang dipakai

mengarah pada data- data tertulis berupa;
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a. Data Primer

Data primer merupakan data-data yang kajian utamany
relevan dengan penelitian, data pokok yang menjagukan
pembahasan skripsi ini adalah Al Qur'an.

b. Data Sekunder

Data sekunder merupakan buku penunjang yang padanya
sama dengan buku utama akan tetapi dalam buku eguimi bukan
merupakan faktor utama. Sumber data sekunder mphebuku-buku
yang mempunyai keterkaitan, karya ilmiah, ensiktbpartikel-artikel
yang mempunyai hubungan dengan penelitian ini.

2. Metode Analisis Data

Metode analisis data adalah kegiatan untuk memtafiaaata
sehingga dapat diperoleh suatu kebenaran atawakeigharan?

Dari data-data yang terkumpul melalui teknik disatenaka
selanjutnya dalam menganalisis data, peneliti memgigan teknik
analisa data kualitatif dengan metode sebagai uterik
a. Analisis Isi

Menggali keaslian teks atau melakukan pengumpuéa d
dan informasi untuk mengetahui kelengkapan atauslikeateks
tersebut?®

b. Deskriptif

Menggambarkan atau melukiskan keadaan subyek
penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan-laia)hn
berdasarkan fakta-fakta yang tampak sebagaimanayadyaitu
menuturkan atau menafsirkan data yang berkenaagadeiakta,
keadaan, variabel dan fenomena yang terjadi saatlipan

berlangsung dan menyajikan apa adafya.

14 Joko SubagyoMetode Penelitian dalam Teori dan Praktélakarta; Rineka Cipta,
1991), him. 106

15 Lihat Skipsi Fitrotul FitrianiManifestasi Tasbih Makhluk Menurut Al Qur'an; Studi
Tematik terhadap Ayat-Ayat Tasbih dalam Al Qurggemarang; 2012), him. 14

16 Lexy J. MoleongMetode Penelitian KualitatifBandung; Remaja Karya, 2001), him.
6
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F. Sistematika Penyusunan

Dalam penyusunan skripsi ini penulis menyusunnyarsesistematis,
yakni terdiri dari bab dan sub bab, dengan penmse&bagai berikut;

BAB |; Pendahuluan yang berisi latar belakang pisanl rumusan
masalah, tujuan penelitian, tinjauan kepustakaaetode penelitian, serta
sistematika penulisan.

BAB IlI; Landasan teori tentang tafsmaudhu’i dan warna. Dalam
teori tafsir maudhu’i dibahas mengenai pengertian tafsiaudhu’j sejarah
tafsir maudhu’i langkah-langkah tafsirmaudhu’i dan kelebihan serta
kekurangan dari tafsmaudhu’i sedangkan dalam teori warna berisi tentang
pengertian warna dan sejarah munculnya teori-y@orgy berkembang.

BAB Ill; dalam bab ini diuraikan ayat-ayat yang keitan dengan
warna, dilanjutkan dengan analisis terhadap ayatt-ggng berkaitan dengan
warna, kemudian manfaat warna dalam kehidupangrdaig bab ini dibahas,
manfaat warna sebagai pengobatan, kombinasi wamg menakjubkan dan
warna dan kamuflase

BAB IV; Analisis tentang warna dalam Al Qur'an

BAB V; Berisi kesimpulan, saran-saran serta penutup



